BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan

Implementasi atau penerapan PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Thk dalam
melaksanakan program CSR dilatarbelakangi oleh tanggung jawab perusahaan
untuk memajukan kualitas hidup masyarakat yang berada di lingkungan internal
dan eksternal PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Thk sebagaimana tujuan misi
ke lima PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Thk yaitu meningkatkan kepedulian
serta tanggung jawab terhadap lingkungan dan komunitas dengan menerapkan
secara berkelanjutan untuk menyalurkan bantuan agar tepat sasaran dan berguna
bagi masyarakat yang membutuhkan.

Pelaksanaan program CSR ini mengikuti prinsip-prinsip yang harus disajikan
dalam pelaporan sustainability report yaitu keseimbangan, komparabilitas, akurasi,
ketepatan waktu, kejelasan, keandalan/dan sesuai Undang-Undang No. 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas. Kebijakan dari program-program CSR yang
dijalankan oleh PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk berdasarkan Peraturan
Menteri Badan Usaha Milik Negara-No. PER-05/MBU/04/2021 tanggal 8 April
2021 tentang Program Tanggung Jawah Sosial dan Lingkungan Badan Usaha Milik
Negara.

PT. Bank Negara Indonesia (Perserp), Tbk memiliki Program Kemitraan dan
Bina Lingkungan (PKBL). Program Kemitraan yaitu program ditujukan untuk
segmen usaha mikro yang diberikan pinjaman modal dan mendapat pendampingan
usaha menjadi mitra binaan. Program Bina Lingkungan yaitu program yang fokus
pada jenis bantuan seperti bencana alam, pendidikan, kesehatan, pengembangan
sarana serta prasarana umum, sarana ibadah, pelestarian alam, pengentasan
kemiskinan. PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk memberikan pelatihan yang
dapat mendukung usaha para pelaku UMKM menjadi UMKM naik kelas. CSR
berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat memberikan sumbangsih bagi tujuan
pembangunan berkelanjutan (sustainable development) sehingga dapat
menciptakan masyarakat yang sejahtera baik secara perorangan maupun secara

sosial. Meskipun dalam pelaksanaan CSR di Indonesia masih ditemukan masalah
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yaitu belum adanya Undang-Undang yang tegas tentang sanksi bagi perusahaan
yang tidak melaksanakan CSR.

2. Saran

Sebaiknya ada Undang-Undang yang memiliki kekuatan hukum yang memuat
sanksi tegas bagi perusahaan yang tidak melaksanakan CSR, sehingga hukum dapat
ditegakkan dan dijalankan dengan sebaik-baiknya dan ada rasa keadilan bagi

perusahaan yang telah melaksanakan program CSR.
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